BAB TII

PROSEDUR PENELITIAN

A. Data Yang Dikuompulkan
Untuk kepentingan analisis dalam penelitian ini,
maks perlu untuk memperoleh datsa mengenai keadaan muarid,
keadaan tenagas guru, sarana prasarana pendidikan, dan
Juga kurikulum yang dipaksi dalam prelakgsanaan wajib
belajar pendidikan dasar 9 tahun baik di Sekolsh Dasar
(5D) maupun di Sekolah Lanjutan Tingkat Pertams (SLTP)
di Kotamadya Banda Aceh.
Adapun data yang ingin diperoleh dalam penelitian
ini mencakup
(1) Aspek pertumbuhan murid, vaitu meliputi dats jumlah
murid SD Negeri dan SD Swasts dari kelas I samnpai
dengan kelas VI seluruhnya, jumlah murid SHP Negeri
dan SMP Swasta dari kelas I sawmpai dengan kelas TIII
seluruhnya, Jjumlsh murid MI (Madrasah Ibtidaiyvah) dan
jJumlah murid MTs (Hadrassh Tsanawiyah) seluruhnya,
Jumlah rombongan belajar/kelas, di SD Negeri dan di
SMP Negeri, jumlah jam pelsjaran di SD Negeri dan di
SHP  Negeri, jumlah jam wajib mengajar guru di SD Negri
dan di SHMP Negeri, jumlah guru yang sudsh ada, Jumlah

gury vang pindah, pensiun, meninggal dunia, dan

66



promosi menjadi Kepala sekolah di SD Negeri dan di SMP
Negeri di RKotamadys Banda Aceh. Data diambil lima tshun
vang lalu yaitu tahun 1980,/1881 sampai dengan tahun
1984/1995. s

(2) Aspek kebutuhan tenaga guru, ‘yaitu meliputi data-dats
«Lhomor 1), yang gunanya untuk memproyeksi kebutuhan
ténaga guru SD Negeri dan SHP Negeri untuk periode
1895/19896 sampai dengan 1989/2000 di Rotamadya B. Aceh.

(38) Aspek kebutuhan sarana pPrasarana pendidikan di SD
Negeri dan SMP Negeri, khususnya meliputi jumlah
gedung sekolah dianalisis berdassrkan pertumbuhan
Jumlsh murid (data knsntitatif), sedangkan untuk ssrana
prasarana lainnya seperti ruang kelas, mobiler, ruang
perpustakaan, ruang laboratorium, ruang ketrampilan,
dan kesenian, ruang BP, alat-alat media, alat-slsat
peraga dan buku-buku pelajaran atau buku bsacaan lainnys
sebagai faktor pendukung pendukung, dianalisis
berdasarkan hasil wawancara dan observasi (data
kualitatif), kemudian dibandingkan dengan konsep-konsep
atau teori-teori lalu diambil kesimpulan untuk periode

1995/1996 sampai dengan 1888/2000 di Kotamadya B. Aceh.
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B. Sumber Data.
Tujuan akhir dari penelitian ini adalah untuk
mendapatkan kesimpulan mengenai aps yang diteliti, dan
kesimpulan tersebut dapst memberikan gambaran yang Jjelas
mengenai informasi yang ingin diketahui lewat penelitian.
Dalam penelitian ini vyang dijadikan sumber
informasi (subjek penelitian) adalsah
(1) Kepala Bidang Pendidikan Dasar pada Kanwil .Depdikbud.
Propinsi Daerah Istimewsa Aceh,

(2) Seksi Sarana Prasarans Bdg. Pendidikan Dasar pada
Kanwil. Depdikbud. Propinsi Daerah Istimews Aceh,

(3) Kepala Dinss. Depdikbud. Prop. Daersh Istimewa Aceh,

(4) Seksi Subsisi/Bangunan padsa Dinas.Depdikbud. Propinsi
Daerah Istimewsa Aceh,

(5) Kepala Kantor. Depdikbud Kotamadya Banda Aceh,

(8) Seksi Sarana Prasarana Bdg. Dikmenum. psda Kanwil.
Depdikbud. Propinsi Daersh Istimews Aceh,

(7) Seksi Tenaga Teknis Bdg. Dikmenum. pada Kanwil.
Depdikbud. Propinsi Daersh Istimewa Aceh,

(8) Seksi Tenaga Teknis Dinas. Depdikbud. Prop. Daista.

(89) 5Seksi Tenaga Guru pada Kandep. Dikbud. Kotamadya
Banda Aceh,

(10) Seksi Bdg.Pendidikan pads Kanwil. Dep. Agama Propinsi

Daerah Istimews Aceh,

68



(11) Repala SD Negeri dan SMP Negeri,

(12) Dan SDN dan SHPN di Kotamadya Banda Aceh.

C. Metode Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data.
1. Metode Penelitian.

Metode yang dipergunakan dalam penelitian ini
adsalah metode deskriptif, yaitu suatu cara untuk
memberikan gambaran yang jelas tentang informasi yang ada
saat seksrangd berdassarkan aspek-aspek tertentu dan
hubungan antara berbagai variabel, seperti yvang dikatakan
olae, S. Nasution (1982 : 32) ialah : "Penelitian
'deskriptif lebih spesifik dengan memusatkan perhatian
kepada aspek-aspek tertentu dan sering menunjukkan
hubungan antars berbagai variabel".

Hal senada diungkapkan juga oleh J. W. Best
(Sanapiah Faisal dan Mulysdi Guntur Waseso, 1882 : 119)
Studi deskriptif berusaha mendeskripsi dan

menginterprestasi spa vyang ada. Ia bissa mengenai
kondisi atau hubungan yang ada, pendapat yang sedang

tumbuh, proses yang sedang berlangsung, sakibat atau
efek vysng terjasdi atau kecendrungan yang tengah
berkembang. Studi deskriptif terutams berkensan dengan
masa kini, meskipun tidak jarang memperhitunghkan

peristiwa masa lampsu dan pengaruhnya terhadap kondisi
mass kini.

Oleh karena itu penelitian ini termasuk penelitian
deskriptif dengan pendeksatan kualitatif, di mana instrumen

penelitian adalah peneliti sendiri (human instrumen) vyang
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dibantu dengan buku catstan di lapangan, sesuai dengan
karakteristiknya seperti yang dirumuskan oleh Biklen dan
Bogdan (1982 : 27-28) vaitu
1) Penelitian kualitatif mempunyai “setting" yang
natural sebagai sumber data langsung dan peneliti
nya sebagai instrumen kunci.
2) Penelitian kualitatif adalah deskriptif.
3) Peneliti kualitstif lebih wmenaruh perhatian pada

proses dari pada hasil atao produknysa.

4) Peneliti kualitatif cendrung menganalisis datanya
secarsa induktif.

9) "Meaning” adalah pusat perhatian dari penelitian
kualitstif ini.

Pemilihan metode deskriptif ini sesuai dengan tujuan
penelitian ini untuk mengetahui berbagai jenis informasi
vang dibutuhkan tentsng kesdsan tenaga guru SD negeri dan
SHP Negeri beberaps tahun vang lalu dan saat ini, kemudian
dirumuskan kondisi/keadaan yang bagaimana yang diinginkan,
kemanakah arah tindakan dan keadaan yang dipandang paling
baik untuk masa yang akan datang. Juga ingin mengetahui
informasi mengenai sarana prasarana pendidikan yang ada
pada sast ini dan yang akan dibutuhkan untuk masa vang
akan datang dalam pelaksanaan wajib belajar pendidikan

dasar 9 tahun di Kotamadya Banda Aceh.

2. Teknik Pengumpulan Datna.

Teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam

penelitian ini pads dasarnya adalah pengambilan dats vang
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sudah ada pada instansi-instansi sumber data yang bersifat
dokumentasi. Seperti dikatakan Sudjana (1882 : 7)
"mengambil atsu menggunakan sebagian atau seluruhnya, dari
sekumpulan data yang telah dicatat atau dilaporkan oleh
badsn atsu orsng lsin".
Sedangkan teknik wawancars dipergunakan untuk
memperoleh data kualitatif dan kuantitsatif lainnya, vyaitu
data mengenai sarans prasarans pendidikan yang menunjang
terlaksananya proses pendidikan.
Dan teknik observasi dipergunakan untuk memperoleh
gambaran yang jelas di lapangan sesusi dengan informasi
vang diberikan dari hasil wawancara atau dokumentasi.
Berarti penelitian ini mempergunakan tiga teknik
pengumpulan data yaitu; teknik dokumentasi, wawancara dan
obseryasi.
Kegiatan ini dilakukan setelah mendapat surat-surat
keterangan izin dari
(1) Rektor IKIP Bandung dengan surat Nomor 2184 /PT .25 . H/N/
1994, tanggal 4 Mei 1994 .

(2) Direktorat Sosial Politik Pemerintah Daerah Tk. I Jawa
Barat Nomor 070.2/1431, tanggal B8 Mei 1994.

(3) Direktorat Sosial Politik Pemerintah Daerah Tk. I
Propinsi Daerah Istimewa Aceh Nomor 070/1874, tanggal

27 Mei 1994,
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(4) Ranwil. Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Nomor
02/826/1884, tanggal 15 Juni 1994.

Setelah semua izin penelitian vang dianggap perlu

dalam kegiatan pengumpulan data diperoleh, maka kegiatan

pengumpulan data dilsksanakan ysitu sejak tanggsl 20 Juni

1994 sampai dengan tanggal 25 Agustus 1994.

‘D. Pedoman Pengolahan Data.
Seperti yang telah diuraikan sebelumnya bahwa dats
vang dikumpulkan melalui penelitian 1ini meliputi data

kuantitatif dan data kualitatif, maka untuk pengolahan

data kuantitatif dipergunakan formuls matematiksa
(mathematical formulas), sedangkan untuk pengolahan dats
kualitatif diasnalisis berdasarkan data-data vang ada

disesuaikan dengan konsep-konsep atau teori-teori dan
selanjutnya diambil kesimpulan seperti yvang telah
disebutkan di atas.

Pengolshan dan analisis data penelitian dilakukan
berdasarkan pengolahan data kusntitatif vaitu tentang
pertumbuhan jumlah murid berdasarkan data lima tahun yang
lalu yaitu tahun 1990/1991 sampal dengan 1884/1985,
kemudian memproyeksikannya untuk lima tahun mendatang
vaitu tahun 1995/1996 sampai dengan 1999/2000. Berdasarkan

hasil perhitungan tersebut kemudisn dilakukan pengadaan
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kebutuhan tenaga guru dan ssarana prasarana pendidikan
untuk tahun 1985/1996 sampai dengan 1889/2000, di sampinmg
mempergunakan data kualitatif lainnys.

Formula yang dipergunakan dalam pengolahan data
kuantitatif dipergunakan formula matematik. Formula yang
dipergunakan dalam penelitian 1ini didasarkan kepada
instrumen dasar yang dipergunakan oelh Hector Correa,
Fakry Gaffar, Alfred Liu, Davis, dan yang lainnya. Formuls
ini dirumuskan khusus dalam rangka memproyveksi kebutuhan
tenaga guru dan kebutuhan gedung sekolsh, sesuai dengan
pertumbuhan jumlah murid SD dan SMP di Kotamadya Banda

Aceh. Adapun formula-formuls vang dipergunakan sadalah

(1) Pertumbuhan jumlah murid kelss I SD dan kelas I SMP
(Formula 1).

Formula yang digunakan seperti tertulis pads Bab II
vyang dikembangkan oleh Hector Corresa dan diadaptasi oleh
Fakry Gaffar (1987 : B1) mengenai pertumbuhan penduduk,
maka disini dipergunakan notasi sebagai berikut

(k1) (k1)

E - E
t+n t
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(k1)

Dimana : E = Jjumlah murid kelas I SD/SMP pada tahun
t+n sekargng.
(k1)
E = Jjumlah murid kelas I SD/SHP pada tahun
t dassar.

(2) Pertumbuhan Jumlah wurid yang naik kelas di SD
(ke kelas II, III, IV, V, dan Vi), dan murid di SHP
( ke kelas II, dan III) (Formula 2).

(k+1) —_ (k-1)
E = pa E
t+n t-1
(k+1)
Dimana : E = proyeksi jumlsh murid k+1 pads tahun
t+n sekarang.
pa = proporsi jumlah murid yang naik kelas.
(k~-1)
E = jumlah murid kelss sebelumnya pada
t-1 tahun sebelumnya.

Formula ini diambil dari formula Alfred Liu dalam
Grade Cohort Method (Syamsul Rizsal Mz, 1888 : 72) vyang
pada dasarnya dalsh mengadakan proyeksi jumlah murid kelas
per kelas. Dalam hal ini proporsi yang digunakan adsalah
proporsi jumlah\murid kelas I yvang masuk ke kelas I1, 111,

IV, V, dan VI di SDN, dan proporsi Jumlah murid kelas I

vang masuk ke kelas I1 dan III di SMPHN.

Formula ini digunakan dengan asumsi bahwa proporsi
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murid yang akan naik kelas pada beberapa tahun yang akan
datang sama dengan proporsi murid vang naik kelas pada
tahun berikutnya. Proyeksi wmurid vang naik ke kelasg
selanjutnya didasarkan pada hasil proyeksi murid kelas I
sebagai tshun dasar, untuk ini dikemukakan dalam ESM (No.

25 : 18) yaitu

Once the first-time beginning grade enrolment ratio
for the base year has been obtained, this has to be
projected until the end of the period of simulation,
taking into account the pastrate of growth of this
ratio, the educationsal policy of the country on
primary education and other relevant factor

Jadi bila Jjumlah murid untuk kelas I pads tahun
tertentu sudah diketahui jJumlahnya, maka data ini dapat

dipergunakan untak memproyeksi untuk tahun berikutnys

berdassrkan kecendrungan pertumbuhan pada beberapa tahun

vang lalu.

(3) Pertumbuhan jumlah murid anak usia 7-12 tahun dan
anak usia 13-15 tahun secara keseluruhan (Formula 3).

Formula vyang digunakan seperti tertulis pada Bab

Il yang dikembangkan oleh Davis (1980b 108) yaitun
Z = A 2 + a
t+1 t t t+1
Enrolments by grades in = A+ (p, r and .d rates)
the foblowing yeare t+1- nultipled by z (enrol)

. + 8 (entrans).
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Formala ini tidak dipergunakan perkalian dalam
mengadakan perhitungan, tetapi disederhanakan dengan

memakai notasi dalam bahasa Indonesia vaitu

7-12/713-15 7-12/13-15 7-12/13-15
E = E + E
t+n sdn/smpn smi/mts
7-12/13-15
Dimana : E = pertumbuhan murid usia 7-12 dan
t+n 13-15 tahun pada tahun sekarang.
7-12/13-15
E = jJumlah murid usis 7-12 dan 13-15
sdn/smpn tahun di SDN dan SMPN.
7-12/13-15 |
E = Jjumlah murid usia 7-12 dan 13-15
sni/mts tahun di SDS/MI dan SMPS/MTs.
Formula ini dipergunakan berdasarkan kenyataan

bahwa keseluruhan jumlah murid usis 7-12 tshun dan 13-15
iahun pada tahun tertentu terdiri dari murid yang ads
di SDN, SDS, SMPN, SHMPS, MI dan MTs. Untuk dapat diketahui
Jumlah murid yang ada dalam sistem secara keseluruhan

pads suatu tahun tertentu, mska murid-murid tersebut hsrus

dijumlahksan.

(4> MHMenghitung jumlah anak usia 7-12 tahun dan anak usia
13-15 tahun yang belum tertampung (Formula 4).

Formuls ini juga didassarkan pada formula yang telah

dikembangkan oleh Davis (1980b 108), seperti pada
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formula 3 di stas. Formulanya adalsh

7-12/13-15 7-12/13-15
NSE = P ~ E
t+n t+n
Dimana : NSG = Non Schooling Gap/jumlah anak usisa

7-12 tahun dan anak usia 13-15
tahun yang belum tertampung.

7-12/13-15
P = populasi / jumlah ansk usia 7-12
t+n tahun dan anak wusia 13-15 tahun
pada tahun sekarang.
7-12/13-15
E = jumlah keseluruhan wurid usia
t+n 7-12 tahun dan anak usia 13-15
tahun pada tahun sekarang.

Formala ini dirumuskan berdasarkan kenyatasan bahwa
untuk menghitung jumlah anak vang belum tertampung di 3D
dan SHP dapat dilihat dari selisih antara jJumlah populasi
anak wusia 7-12 tahun dan snak usisa 13-15 tahun yang
diproyeksikan, dengan jumlah anak usis 7-12 tshun dan anak

usia 13-15 tahun yang telah ada di SD dan di MI serta di

SHP dsn MTs.

(5) Memproyeksi jumlah kebutuhan sekolah baru (Formula 5).

Formula ini didasarkan kapada formuls vang telah
tertulis pada Bab TII vang dikembangkan oleh Hector
Correa (1869 : 54) tentang fasilitas fisik sekolah vang

dibutuhkan. Formulanya adalah
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hs

R - S e
hr x sh
Dimansg R = Number of classrooms and laboratories.
S = Number of student.
hs = average number of periods of education

received by each student.

hr = average number of periods that each room
used per week.

sh = average size of class.

Formula ini tidak dipergunakan secara keseluruhan,
tetapi yang dismbil adalah pertimbangan-pertimbangan dalam
perhitungannya, karena disini vang dihitung adalah jumlah
kebutuhan sekolah. Formula ini dikembangksn dengan memakai

notasi dslam bshasa Indonesia sadslah

NSG
t+n
SR = e <
MS
Dimana : gﬁ = jumlsh kebutuhan sekolah baru.
ﬁgb = Jjumlah anak usia 7-12 tahun dan anak
t+n usia 13-15 tahun vang belum tertampung
pada tahun sekarang.
N3 = rata-rata jumlah murid pada suatu sekolah

Perumusan formula ini didassrkan pada asumsi bahwua
jumlah sekolah yang harus dibangun dapat dilihat dari
Jumlah wusis 7-12 tahun dan usia 13-15 tahun vyang belunm

tertampung, dan jumlah rata-rats murid per sekolah.
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Perhitungan kebutuhan sekolah didasarkan pada
pertimbangan bahwa bila adanya kelebihan murid tidak
berarti dibutuhkan pembangunan sekolah baru, karena ads
sekolah vyang masih dapat ditingkatkan daya tampungnya,
seperti yang diksastakan Hector Correa (1969 : 54) yaitu

An increase in  student population may not

necessarly require an increase in the number of

classrooms and laboratories, especially of the number

of periods a classroom is used per week can be
increased.

(8) Memproyeksi jumlah kebutuhan tenagsa guru SDN dan
SMPN (Formula 6).

Formula yang dipergunakan telah tertulis pada Bab
IT ysng diambil d&rirFakry Gaffar (1987 : 80-82) vyaitu
untuk menghitung kebutuhan tenaga guru. Dan untuk
menghitung kebutuhan tenaga guru total selams periode
berencanaan, dipergunakan dssar formula dengan memakai

notasi sesuai dengsn dasar perhitungan, yaitu

— —_—
KTG = oo o - TGL
JWG x H
Dimana : E?b = Jjumlah kebutuhsan tenaga guru.
3EB = jumlah jam pelajaran murid per minggu.
by} = jumlah murid.
——

TGL = jumlah tenaga guru yang sudah ada.
JWG = jumlah jam wajib mengajar guru per minggu.

R = Jjumlah rata-rats murid per kelas.
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Sedangkan untuk menghitung kebutuhan tenaga guru
per bidang studi, formula yang dipergunakan masih tetap
formula di atas, tetapi perhitungannya didasarkan kepada
Jumlah jam pelajaran murid untuk setiap bidang studi, dan
dikurangi dengan jumlah tenaga guru bidang studi vyang
telah ada dan ditambah dengan tenaga guru bidang studi

vang diperkirakan akan pensiun. Formula yang dikembangkan:

JPH
— bs x M —
KTG = T - - TGL
bs JHG x H bs
bs
Dimana : ﬁ?h = kebutuhan tenaga guru bidang studi
bs
JPH = jumlah jam pelajaran murid per minggu
bs per bidang studi
M = jumlah murid
5ib = jumlah Jjam wajib mengajar guru per
bs bidang studi per minggu
H = jumlah rata-rata murid per kelas
TGL = jumlah tenaga guru per bidang studi yang
bs telah adsa.

E. Langkah-Langkah Pengolahan Data.

Sebagaimans telah dikemukakan bahwa kebutuhan
tenaga guru dan sarana prasarana pendidikan antaras lain
disebabkan oleh pertumbuhan murid, perubahan kurikulun,

walau di samping itu ada penyebab lain vyang menyebabkan
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kebutuhan tersebut. Untuk itu langkah pertama yang harus

dilakukan adalah menghitung jumlah murid dengan kegiatan-

kegistan sebagai berikut

1.

Menghitung tingkat pertumbuhan murid kelas I SDN dan
kelas I SHPN wuntuk setiap kecamatan (empat kecamatsan)
di Kotamadya Banda Aceh. Perhitungan dilakukan dengan
mentabulasikan jumlsh murid kelas I sampai dengan kelas
VI SDR, dan Jjuga jumlah murid kelas I sampal dengsan
kelas IIT SMPN tahun 1980/1991 sampai dengan 1994,/1995
sebagal dasar perhitungan proporsi jumlah murid kelss I
SDN dan perhitungsn proporsi jumlah murid murid kelas I
SMPN dengan memaksi formula 1.

Selanjutnya perhitungan ini dilakukan dengan cara
menghitung persentase pertumbuhan murid pada setiap
tahun, yaitu berdasarkan persentase peningkatan jumlah
murid. Angka proporsi pertumbuhan murid kelas I setiap
tahun tersebut dijumlahkan dan dirata-ratskasn untuk
mendapatkan proporsi pertumbuhan rata-rata murid kelas
I (r). Hasil (r) ini dipergunakan untuk memproyeksikan
Jumlah murid kelas I untuk tahun 1995/1896 sappail
dengan 1895/1996 ssmpai dengan 1889/2000.

Menghitung pertumbuhan murid yang naik kelas (pa) pada
setiap kelas wmulsi tahun 1990/1991 sampai dengan

1994/1995. Perhitungan diawali dengan membuat tsbulasi
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jumlah murid SDN kelas I sampai dengan kelas VI dan
Jumlah marid SMPN kelas I sampai dengan kelas III tahun
i990/1991 sampai dengan 19984/1995 sebagai dasar untuk
perhitungan proporsi jumlah murid SDN yasng naik kelsas
(E;) daril kelas 1 ke kelas II, kelas II ke kelss 111,
kelss III ke kelas IV, kelms IV ke kelas V, kelas V ke
VI, dan proporsi jumlah murid SMPN yang naik kelas (pa)
dari kelas I ke kelas II, kelas II ke kelas III.

Selanjutnya berdasarkan tabel tersebut dilakukan
perhitungan jumlah murid yang naik kelas dibagi dengan
jumlah murid pada tahun sebelumnya dan dikalikan dengan
persentase dengdan memakai formuls 2.

Perhitungan wurid yang naik kelas (pa) adalah
berdasarkan kelas per kelas, yaitu kelas I vang naik ke
kelas 1II, kelas Il yang naik ke kelas III, kelas III
vang naik ke kelas IV, kelas IV yang naik ke kelas v,
kelas V vyang naik ke kelas VI di SDN. Demikian jugsa
untuk SHPN dari kelas I yang naik ke kelas II, kelas II
vang naik ke kelas III. Data mengenai jumlah murid vang
mengulang dan droup out tidak diperoleh.

Proporsi jumlah murid yang naik kelas dari tahun
1980/1991 sampai dengan 1994/1395 masing-masing kelas
dijumlahkan dan dirata-ratakan sebagai (EE) untuk tisp

kelas. Hasgil perhitungan rata-rata (53) pada setiap
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kelas dipergunakan sebagai dasar untuk memproyeksi
jumlah murid SDN kelas I sampai dengan kelas VI, dan
jumlsh murid SMPN kelss I ssmpai dengsn kelas III pada
tahun 1985/1996 sampai dengan 18838/2000.

Menghitung rats-rata murid per sekolah (ﬁg) berdasarkan
rata-rata murid per kelas (ﬁk) pada tahun 19890/1991
ssmpai dengan 1894/1995. Perhitungannya vyaitu dengan
membagi jumlah murid secra keseluruhan pada suatu tahun
dengan Jjumlah rombongan belajar/kelas vang ada pads
tahun tersebut.

Kegiatan ini diawali dengan menjumlahkan murid
kelas I sampai dengan kelas VI di SD dan Jumlah murid
kelas I sampai dengan kelas III di SMP, dan jumlah
rombongan belajsr/kelas psda tahun yang bersangkutan
kemudian ditabulasikan. Hasil penjumlahan murid setiap
tahun dibagi dengan jumlsh rombongan belajar/kelas padsa
tahun yang bersangkutan dan diperocleh rata-rata (ﬁk).
Kemudian rata-rats (ﬁk) dikalikan dengan jumlah kelas
vang ada di SD sebanysak enam kelas, dan di SMP
sebanyak tiga kelas, kemudian diperoleh rats-rata murid
per sekolsah (ﬁé).

Menghitung persentase anak usia 7-12 tahun dan anak
usia 13-15 tahun vang tertampung di sekolah.

Untuk perhitungan ini dipergunakan persentase yang
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telah ada datanya dari Kandep. Dikbud. Kotamadya Banda
Aceh, Dinas. Dikbud. dan Kanwil. Agams Propinsi Daerah
Istimewa Aceh, terhadap pertumbuhan Jumlah wmurid. Jadi
untuk ini baik persentase jumlah murid di SDN, SDS dan
MI, serta persentase jumlah murid di SMPN dan SHMPS dan
Mts tidsk diadaksan perhitungan, akan tetapi
perhitungannya hanysa diambil saja berdasarkan
data yang sudah ada tersebut.

Memproyeksi Jjumlah murid SDN dan SHPN untuk tahun
1895/1996 sampai dengan 19989/2000.

Hemproyeksi jumlah murid SDN dan SMPN kelas 1
sampal dengan kelas VI, dan kelas I sampai dengan kelas
ITI untuk tahun 1895/1996 sampai dengsn 1988/2000,
terlebih dahulu diproyeksikan jumlah murid kelas I SDN
dan SMPN, berdasarkan jumlah murid vang naik kelas (pa)
pada setiap kelas dapat dihitung jumlsah murid SDN«. yang
naik ke kelas II, ke kelas III,» ke kedas IV, ke kelss
V, dan kerkelss VI. Demikian juga untuk Jumlsh mnmurid
kelas I SMPN yang naik kelas (pa), ke kelas II dan ke
kelas III pada setisp tahun proyeksi.

Keseluruhan murid SDN kelas I sampsi dengan kelas
VI, dan murid SMPN kelas I sampai dengan kelas III pads
setiap tsahun proyeksi dijumlahkan, selanjutnya di

pergunakan untuk perhitungan Jumlah muarid secara
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keseluruhan. Proyeksi jumlah murid SDN dan Jumnlah murid
SYPN ini didasarkan pada arus murid kelas per kelas
sebagaimans terlihat dalam tabel di bsawsh ini

Tabel 6

Bagan Proyeksi Jumlah Murid Sekolsh Dasar Negeri (SDN)

!
|
bTahun |-e e __ |
I I I | II | I11 ] IV | \ ! VI ]
{ { f { i i { {
i t Ik Ik t k bk Ik Ik I
f it | t-1 I t-2 | t-3 I t-4 I t-5 ]
| | f [ I [ | |
I t+1 I k Ik Ik 1k Ik Ik |
} i1 | t } t-1 I t-2 ! t-3 | t-4 I
| ! | ! f | ! |
1 t+2 1 k I k I k Ik Ik Ik |
] b2 ! 1 ] t | t-1 | t-2 I t-3 |
! | | ! ] ] ] I
I £+3 Ik !k Ik | k Ik Ik
| I3 ! 2 ] 1 ! t [ t-1 ! t-2 |
] I | ! i | { |
i t+4 bk I k Ik Ik ! k I k !
i - ! 3 o 2 ] 1 [ t | t-1 i
| ! f f ! | ! ]
I t+5 I k Ik bk I k Ik i k |
i L) ! 4 ! 3 ! A { 1 ] t
Keterangan : t = tahun sekarang.
t+1 ... 5 = tahun ke 1 ... 5 setelah tshun
sekarang .
k = kelss vyang mulal pada tahun
t sekarang.
k ... &5 = kelas yang mulai pada tahun
1 1 ... 5 setelah tsahun sekarang.
k 5 = kelas vyang mulai pads tahun

t-1 1 ... 5 sebelum tahun sekarang.



Tabel 7

Bagan Proyeksi Jumlah Murid Sekolah Menengah Pertama Negri

§ |
] ! K e 1 a s |
| Tahun e |
! ! I ! II | I1I |
| { i | |
} t. } k i k | k |
} | t ! t-1 | t-2 {
! ! ] ] i
I t+1 ! k ! k | k
| ] 1 | t } t-1 |
{ | { I |
I t+2 | k | k ! k
} | 2 l 1 ! t l
! | | | |
I t+3 | k | k ! k
| | 3 ] 2 | 1 |
! | | ] f
I t+4 } k | k i k
! f 4 | 3 | 2 l
] { | } |
! t+5 i k I k | k ]
| - 5 } 4 | 3 |
Keterangsan : t = tahun sekarsang.
t+1 ... 5 = tahun ke 1 ... 5 setelah tahun
sekarang.
k = kelas vang mulai pada tahun
t sekarang.
k ... 5 = kelas yang mulai pada tahun 1 ...5
1 setelah tahun sekarang.
k ... 9 = kelas yang mulai pada tahun 1 ...5
t-1 sebelum tahun sekarang.

8. Memproyeksi keseluruhan Jumlah wmwurid anak usia 7-12
tahun dan anak usia 13-15 tahun untuk tshun 1985/13896

samapi dengan 138938/2000.
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Perhitungannya adalah dengan cara menambah jumlah
murid 7-12 tahun di SDN dengan jumlah murid 7-12 tahun
di SDS/MI. Demikian juga untuk jumlah murid usia 13-15
tahun di SHPN dengan jumlah murid wusia 13-15 tahun di
di SMPS/MTs. Untuk perhitungan ini didasarkan kepada
kepada persentase pensampungan murid 7-12 tahun di SDS/
HI, dan persentase penampungasn murid 13-15 tahun di
SMPS/MTs. Untuk perhitungan persentase penampungan ini
tidak diadakan perhitungan khusus, akan tetapi
didasarkan pada persentase proyeksi keseluruhan jumlsh
vang sudah ada datanya dari Kandep. Dikbud. Kotamadya
Banda Aceh dsn Kanwil Agsama Propinsi Daerah Istimswa
Aceh. Perhitungan ini diperlukan untuk mengetahui
jumlah murid 7-12 tshun dan Jjumlah wmurid 13-15 tsahun
vang telah tertampung dalam rangka menghitung kebutuhan
sekolah.

Demikian juga proyeksi jumlah penduduk usia SD dan
SLTP tidak dilakuksn perhitungan karena datanysa sudah
ada, yaitu Hasil Sensus Penduduk Tahun 1980-1880, oleh
Kantor Statistik Propinsi Daerah Istimewa Aceh.
Henghitung Jjumlah anak usia 7-12 tahun dan anak usia
13-15 tahun vang belum tertampung dan jumlah

pembangunan sekolah baru.

Perhitungan Jjumlah anak usis 7-12 tahun dan sanak
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usia 13-15 tahun yang belum tertampung untuk setiap
tashun proyeksi adalah dengan menggunakan formula 4.
Untuk ini dibuat kolom jumlsh penduduk usia 7-12 tahun
dan kolom Jjumlah keseluruhan anak usia 7-12 tahun,
kemudian diadakan pengurangan untuk mendapatkan jumlah
marid vyang belum tertampung. Demikian juga untuk anak
usia 13-15 tahun dilskukan perhitungan yang sama untuk
mendapatkan jumlah murid yang belum tertampung.

Perhitungan jumlah sekolah baru vang dibutuhkan
didasarksn pada anak usia 7-12 tahun dan anak usia
13-15 tahun yang belum tertampung dibagi dengan rata-
rata Jumlah wmurid per sekolah dengan mempergunakan
formala 5.

Proyeksi kebutuhan tenaga guru SDN dan SHPN tahun
1985/1996 sampai dengan 1999/2000.

Memproyeksi kebutuhsn total tenaga guru SDN dan
SMPN tahun 1995/1996 ssmpai dengan 1889/2000 dilakukan
dengan menggunakan formula 6. Untuk memproyeksi
kebutuhan tenaga guru SDN dan SMPN terlebih dahulu
mentabulasikan jumlah murid secars keseluruhan, Jumlah
Jam pelajaran murid, jumlsh jam wajib mengajar guru
sesual dengan kurikulum yang berlaku, dan jumlah murid
rata-rata per kelas/kelompok belajar. Selanjutnya dari

hasil perhitungan tersebut dikurangi dengan jumlah guru
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tetap yang telah ada dan guru yang diperkiraskan skan
pensiun. Sedangkan guru ysng pindah, meninggal dunia,
dan mutasi menjadi kepala sekolsh datanya tidak ads,
ksrena ini sewaktu-waktu terjadi.

Demikian Jjuga untuk memproyeksi kebutuhan tenaga

guru SMPN  per bidang studi dipergunakan formulsa 8,
dengan mentabulasikan jumlah Jam pelajaran murid per
ninggu untuk keseluruhan bidang studi, jumlah jam wajib
mengajar guru per bidang studi sesuai dengan kurikulum,
j;mlah murid keseluruhan, dan jumlah murid rata-rata per
kelas/kelompok belajar, serta Jumlah guru bidang studi
vang telsh ada. Sedangksn guru vang pindah, dan wmutasi
data tidak diperoleh.

Untuk keperluan mengolah data dilskukan dengan
mempergunakan Casio Scientifie Calculator fx-3600 P. Untuk
mendapatkan hasil perhitungan duas desimsl maks angka
desimal ke dus yang kurang dari 0,50 dihilangkan, dan
angka dua desimal 1lebih dari 0,50 dibulatkasn ke atas

menjadi sstu satuan, disesusikan dengan dats yang diolah.
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